
 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1  Setting Penelitian 

 

3.1.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu pada 

bulan Mei sampai dengan Juli 2014 di kelas IV SD Negeri 1 

Kutoarjo  Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014. 

 

3.1.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam Penelitian  Tindakan Kelas ini adalah ssiwa kelas IV 

SD Negeri 1 Kutoarjo dengan jumlah siswa 20 orang, yang memiliki 

tingkat kemampuan yang bervariasi, dengan guru 

mengajar/melakukan tindakan yaitu sedangkan yang menjadi obyek 

penelitian adalah penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) dan hasil belajar 

siswa. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Researsch) yang dilaksanakan dengan mengikuti prosedur penelitian 

berdasarkan Aqib (2006:30) PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian 
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berdaur terdiri dari 4 tahap yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan 

merefleksi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian Tindakan Kelas. Alasan menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas yaitu dengan mengunakan metode ini dapat memberikan informasi 

yang lebih dalam tentang masalah yang diangkat oleh peneliti karena dengan 

cara melakukan tindakan langsung sesuai dengan masalah dilapangan. 

Penelitian ini direncanakandua siklus. Subjek penelitian yaitu aspek-aspek 

yang dijadikan untuk bahan penelitian. Dalam penelitian ini subjek yang 

diteliti yaitu siswa kelas IV SD Negeri 1 Kutoarjo Pesawaran. Adapun untuk 

teknik pengumpulan data menggunakan test, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

3.3 Prosedur Penelitian Tindakan 

 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Kutoarjo Pesawaran. Penelitian ini 

menggunakan kerangka kerja penelitian tindakan kelas. Satu siklus penelitian 

meliputi beberapa tahap kerja berikut 

 

Menurut Hipkins (dalam Aqip, 2006: 30) siklus penelitian dapat dilihat bagan 

berikut ini: 
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Gambar 3.1 Spiral Tindakan Kelas (Hopkins dalam Aqip, 2006: 31) 

 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus I ini berupa rencana kegiatan 

menentukan langkah-langkah pertama yang akan dilakukan peneliti 

untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran 

‘Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah’ yang berlangsung didalam kelas. Adapun  rencana kegiatan 

yang dilakukan adalah menyusun Silabus untuk kelas IV SD, 

mempersiapkan instrumen penelitian, mempersiapkan buku referensi 

yang digunakan dalam pembelajaran, dan kolaborasi dengan guru mata 

pelajaran untuk mengkonsultasikan rencana pembelajaran. 
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b. Tindakan 

Tindakan adalah pelaksanaan dari rencana pembelajaran yang telah 

dipersiapkan. Tindakan yang dilakukan dalam siklus I disesuaikan 

dengan rencana pembelajaran Memahami dan menggunakan faktor dan 

kelipatan dalam pemecahan masalahyang telah dipersiapkan. Secara 

garis besar rencana kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan 

proses pembelajaran Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan 

dalam pemecahan masalah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).Tindakan ini 

dilakukan dalam beberapa tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan selama pelaksanaan penelitian berlangsung. 

Observasi dilakukan untukmemahami dan menggunakan faktor dan 

kelipatan dalam pemecahan masalahdengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Observasi dilakukan 

dengan bantuan guru mata pelajaran Matematika. Melalui observasi ini, 

diungkap segala peristiwa yang berhubungan dengan pembelajaran, 

baik aktivitas siswa selama melakukan kegiatan pembelajaran maupun 

respon siswa terhadap model pembelajaran yaitu model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT). 
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d. Refleksi 

Refleksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara 

mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari 

tindakan yang telah dilakukan. Dalam tahap refleksi, peneliti akan 

melakukan analisis terhadap hasil tes dan nontes siklus I. Jika hasil tes 

belum memenuhi nilai target yang ditentukan maka akan dilakukan 

tindakan siklus II yang tatacara pelaksanaannya sama seperti siklus I. 

Masalah-masalah yang muncul pada siklus I, dicari pemecahannya yang 

diharapkan mampu untuk mengatasi hal tersebut 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan yang akan dilakukan pada siklus kedua yaitu 

bertolak dari siklus I. Pada siklus II kegiatan yang akan dilakukan 

adalah menyusun Silabus untuk kelas IV SD, mempersiapkan instrumen 

penelitian, mempersiapkan buku referensi yang digunakan dalam 

pembelajaran, dan kolaborasi dengan guru mata pelajaran untuk 

mengkonsultasikan rencana pembelajaran. 

b. Tindakan 

Tindakan adalah pelaksanaan dari rencana pembelajaran yang telah 

dipersiapkan. Tindakan yang dilakukan dalam siklus II disesuaikan 

dengan rencana pembelajaran Memahami dan menggunakan faktor dan 

kelipatan dalam pemecahan masalahyang telah dipersiapkan. Sama 
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seperti siklus I, tindakan pada siklus IIini dilakukan dalam beberapa 

tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan dengan bantuan guru mata pelajaran pendidikan 

Matematika. Melalui observasi ini, diungkap segala peristiwa yang 

berhubungan dengan pembelajaran, baik aktivitas siswa selama 

melakukan kegiatan pembelajaran maupun respon siswa terhadap 

metode pembelajaran yaitu model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

d. Refleksi 

Seluruh data yang didapat selama kegiatan berlangsung dianalisis dan 

diolah. Hasil refleksi pada siklus I dan kemudian dibandingkan dengan 

siklus II. Dari sinilah dapat dilihat apakah terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa atau mengalami penurunan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Teknik ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar 

siswa terhadap materi yang telah diberikan oleh guru dengan memberikan 

soal tes. 
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Tabel 3.1 Formatlembar hasil belajar siswa tiap siklus 

 

No Nama siswa KKM Nilai Keterangan 

1     

2     

3     

...     

Jumlah    

Rata-rata    

Jumlah siswa tuntas dan persentase   

Jumlah siswa tidak tuntas dan persentase   

 

2. Non Tes (Observasi) 

Teknik ini dilakukan untuk mengamati hasil belajar siswa saat mengikuti 

pembelajaran dan saat mengikuti diskusi dalam kelompok dengan 

menggunakanlembar observasi.Berikut instrument penilaian aktivitas 

siswa. Jika siswa melakukan kegiatan sesuai dengan indikator yang ada 

pada tabel 3.2 maka siswa akan diberi  skor 1 atau (√ ) dan jika siswa tidak 

melakukan kegitan sesuai indikator maka skor 0 ( - ). 

Tabel 3.2 Format lembar observasi aktivitas siswa 

 

No Nama 
Aspek yang Dinilai Jumlah 

Skor 

Keterangan 

A B C D A KA 

1         

2         

………        

Jumlah        

Persentase        
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Keterangan 1: 

A: Bertanya pada guru mengenai materi 

B: Memberi pendapat dalam diskusi 

C: Menjawab pertanyaan 

D: Tidak berbicara hal-hal diluar materi 

 

Keterangan 2: 

A   : Aktif (Jika melaksanakan ≥3 aktivitas) 

KA: Kurang aktif (jika melaksanakan <3 aktivitas) 

 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Analisis dataKualitatif 

Analisis kualitatif akan digunakan untuk menganalisis data yang 

terdiri data aktivitas siswaselama pembelajaran berlangsung.Data 

diperoleh dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 

aktivitas siswa selama pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi hasil belajar siswa. Data hasil belajar diperoleh 

berdasarkan perilaku yang sesuai dan relevan dengan kegiatan 

pembelajaran. Berikut penilaian hasil belajar siswa:  

a. Persentase hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus: 

  NP = 
 

  
 x 100% 

Keterangan: 

NP = Nilai persen yang dicari 

R = Jumlah nilai siswa yang aktif 

SM = Jumlah siswa 

100 = Bilangan tetap  

(sumber: Adopsi Purwanto, 2008:102) 
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3.5.2 Analisis DataKuantitatif 

Analisis kuantitatif akan digunakan untuk menganalisis data dari 

instrumen tes. Data hasil penelitian tergolong data kuantitatif secara 

deskriptif, yakni dengan menghitung ketuntasan klasikal dan kentutasan 

individual dengan rumus sebagai berikut: 

a. Ketuntasan Individual 

 

s = 
 

 
x 100% 

Keterangan : 

S : Nilai yang dicari/diharapkan 

R :Jumlah skor / item yang dijawab benar 

N: Skor maksimum dari tes 

(sumber: Adopsi Purwanto, 2008:112) 

b. Ketuntasan klasikal 

 S = 
                         

              
  X 100% 

 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

Matematika SD  Negeri  1 Kutoarjo adalah 60.Siswa dikatakan berhasil 

(tuntas) apabila telah mencapai nilai KKM dan tidak berhasil (tidak tuntas) 

apabila nilai siswa masih di bawah KKM.Kemudian hasil tersebut akan 

didistribusikan ke dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.3 FormatRekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa 

No Nama Siswa KKM Tes 1 Tes 2 Rata-rata Keterangan 

1       

2       

3       

4 ……….      

Jumlah      

Persentase      

 

3.6 Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran dengan penerapan tipe NHT dikatakan berhasil apabila : 

1. Indikatorkeberhasilan yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar 

matematika siswa minimal 75% siswa telah memperoleh nilai minimal 

6,0 (ketetapan sekolah yang bersangkutan).  

2. Indikator keberhasilan pembelajaran dapat diketahui dari persentase 

siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 75% dari jumlah siswa 

keseluruhan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditentukan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 


